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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1  Kesimpulan 

Taman Imam Bonjol merupakan taman kota yang memiliki luas 4,5 Ha. Taman 

Imam Bonjol digunakan untuk rekreasi/jalan-jalan, berolahraga, membeli makan dan 

sebagainya. Fasilitas pada Taman Imam Bonjol diantaranya tempat makan, lapangan, alat 

bermain anak, alat olah raga, wc umum, tempat duduk, tempat sampah, lampu taman dan 

parkir kerndaraan, aksesibilitas pada taman dekat dengan jalan utama, terdapat jalur 

pejalan kaki di dalam taman, vegetasi pada taman bermacam-macam terdiri dari 

pepohonan, perdu, tanaman hias dan sebagainya yang membuat taman menjadi rindang 

dan sejuk ketika berada di area taman. 

 Berdasarkan dari tujuan dilakukan penelitian, hasil dari penilaian pengunjung dan 

peneliti pada faktor kenyamanan terdapat 3 penilaian nyaman diantaranya sirkulasi, iklim 

dan kekuatan alam dan aroma atau bau-bauan, sedangkan terdapat 5 penilaian cukup 

nyaman yaitu pada kebisingan, bentuk, keamanan, kebersihan dan keindahan sehingga 

perlu dilakukan pengembangan atau peningkatan taman. Kemudian hasil dari penilaian 

dengan standar diperoleh nilai sesuai diantaranya pada pedestrian, pohon, perdu, semak, 

dan penutup tanah penilaian cukup sesuai yaitu tempat duduk, tempat sampah, lampu, 

panggung terbuka, lapangan basket, lapangan volley, kolam, tebing buatan, batuan, toilet 

dan parkir. Penilaian tidak sesuai yaitu pada trek lari, hal itu perlu dilakukan 

pengembangan dan peningkatan terhadap fasilitas dan aksesibilitas taman agar 

tercapainya taman yang memberikan kenyamanan kepada pengunjung.   

5.2 Rekomendasi 

Rekomendasi ditetapkan dilakukan berdasarkan 8 variabel yaitu sirkulasi, 

iklim/kekuatan alam, kebisingan, aroma/bau-bauan, bentuk, keamanan, kebersihan, 

keindahan dan 3 variabel berdasarkan standar diantaranya fasilitas, aksesibilitas dan 

vegetasi. Adapun yang akan menjadi rekomendasi untuk pengelola Taman Imam Bonjol 

yaitu Dinas Lingkungan Hidup Bidang Pertamanan dalam mewujudkan taman kota yang 

memberikan kenyamanan yang menjadi masukan dalam peningkatan kualitas taman 

dapat dilihat sebagai berikut. 
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a) Faktor kenyamanan 

• Menambah pohon di tempat yang tidak teduh 

• Menambah pohon dengan pola ketebalan yang rapat agar mengurangi kebisingan 

• Melakukan pembuangan sampah yang rutin agar tidak adanya bau-bauan dari 

tempat sampah 

• Perbaikan kondisi fasilitas yaitu alat bermain anak, tempat duduk, lampu taman 

dan tempat sampah 

• Penambahan fasilitas agar terciptanya keberagaman fasilitas seperti alat olahraga 

yang bisa dipakai semua kalangan. 

• Melakukan pembersihan sampah agar tidak adanya tumpukan sampah 

• Melakukan penambahan dan penataan vegetasi seperti penambahan jenis tanaman 

bunga dan penataan yang dapat menjadi daya tarik pengunjung 

b) Kenyamanan standar 

1. Fasilitas dilakukan Penambahan dan perbaikan 

• Tempat duduk    

• Tempat sampah 

• Lampu 

• Batuan, kolam dan tebing buatan 

• Parkir  

• Wc umum 

• Panggung Terbuka 

• Lapangan Basket 

• Lapangan volley 

2. Aksesibilitas dilakukan penambahan 

• Trek lari 
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